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Sumber energi bahan bakar fosil di Indonesia bahkan diseluruh dunia
semakin menurun, sedangkan kebutuhan akan energi bahan bakar
semakin meningkat dengan pesat disebabkan karena adanya
berkembangnya dunia industri dan populasi yang sangat membutuhkan
ketersediaan energi cadangan yang dapat diperbaruhi. satu-satunya
cara adalah dengan pengembangan bahan bakar alternatif yang ramah
lingkungan. Oleh karena itu program energi langit biru dan green
ekonomi dunia pada saat ini berfokus pada pengembangan sumber
energi alternatif dengan karakteristik energi ramah lingkungan dan
dapat diperbaruhi. Tujuan peneliian adalah Untuk mengetahui Profil
nyala api pembakaran secara difusi khususnya jangkauan panas dan
konsumsi bahan bakar. Metode pelaksanaan yaitu pengamatan dan
pengukuran dari video di buat gambar diam, kemudian didapatkan data
numeric sebagai dasar analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Jangkauan panas (temperatur) minyak kelapa murni 44,4 0C dan
minyak jarak pagar 53,7 0C. Pengamatan dan pengukuran penggunaan
bahan bakar beda tipis diantara kedua minyak, yaitu minyak kelapa
menghabiskan 9,92 mL sedangkan konsumsi bahan bakar minyak jarak
pagar 9,15 mL dalam waktu 20 menit.

Kata Kunci : Minyak nabati, Jangkauan panas, Difusi, Profil Api,
Konsumsi bahan bakar

1. PENDAHULUAN

Sumber energi bahan bakar fosil di Indonesia bahkan diseluruh dunia semakin menurun,
sedangkan kebutuhan akan energi bahan bakar semakin meningkat dengan pesat disebabkan
karena adanya berkembangnya dunia industri dan populasi yang sangat membutuhkan
ketersediaan energy cadangan yang dapat diperbaruhi. Dalam mengantisipasi ketergantungan
terhadap minyak bumi satu-satunya cara adalah dengan pengembangan bahan bakar alternatif yang
ramah lingkungan. Oleh karena itu program energi langit biru dan green ekonomi dunia berfokus

Seminar Hasil Riset

Prefix-RTR AR,


https://ciastech.net/
https://ocs.ciastech.net/
https://ciastech.net/

The 7th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2024)

pada pengembangan sumber energy alternatif dengan karakteristik energi ramah lingkungan dan
dapat diperbarubhi.
1.1. Permasalahan yang akan diteliti.
Permasalahan yang diteliti adalah apakah jangkauan panas pembakaran minyak nabati yang
dihasilkan dari pembakaran difusi berpengaruh terhadap luminuitas?
1.2. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Profil nyala api pembakaran secara difusi dengan menggunakan bahan
bakar minyak nabati (minyak kelapa murni dan minyak jarak pagar).
2. Untuk mengetahui perbedaan temperature nyala api dan konsumsi bahan bakar dari
masing-masing minyak nabati.
3. Dapat mengembangkan penelitian berbagai macam bahan bakar biodiesel secara umum.
1.3. Manfaat Penelitian
1. Mengetahui profil nyala api pembakaran secara difusi dengan menggunakan bahan bakar
minyak nabati (minyak kelapa murni dan minyak jarak pagar).
2. Mengetahui perbedaan temperatur nyala api dan konsumsi bahan bakar dari masing-masing
minyak nabati.
3. Sebagai referensi bahan bakar yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif.
2. Pendekatan Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah pemanfaatan minyak nabati khususnya minyak kelapa dan minyak jarak
sebagai cadangan bahan bakar alternatif agar dapat meningkatan mutu pembakaran dengan
menelaah jangkauan panas masing-masing minyak nabati.
3. State of the art dan kebaruan
Penelitian ini mengkaji lebih dalam adanya potensi topik yang belum terungkap oleh
peneliti sebelumnya, banyak persamaan dan sedikit perbedaan antara minyak kelapa murni dan
minyak jarak. Dengan metode pengumpulan referensi jurnal penelitian sebelumnya, secara skema
kerangka konseptual penelitian terbarukan (novelty) dapat ditampilkan pada Gambar 1.

Minyak Minyak Kelapa Murni Jangkauan panas Kwalitas
nabati Konsumsi bahan bakar pembakaran
4

Minyak Jarak Pagar

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

2. METODE PENELITIAN

Dari referensi yang sudah dikaji dari beberapa artikel jurnal dan berbagai cara eksperimen
dan simulasi dijadikan acuan dalam mengidentifikasi topik-topik yang belum tersentuh bagi
penelitian lainnya. Ruang lingkup penelitian pada minyak nabati (minyak kelapa murni dan minyak
jarak pagar) sebagai variable bebas, variable terikat adalah jangkauan panas dan konsumsi bahan
bakar sedangkan variabel kontrol adalah volume bahan bakar. Nyala api difusi dari minyak nabati di
rekam sebagai video dan di plot sebagai gambar diam kemudian diolah menggunakan software
Image-] untuk mendapatkan data numerik. Data tersebut ditabulasikan dan dianalisis berupa grafik
dan gambar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data rekaman video nyala api minyak nabati

A. Minyak kelapa murni (Virgin Coconut 0il)

-

-
EE

Gambar 2. Nyala api minyak kelapa murni

Minyak kelapa murni didapatkan dari proses konvensional yaitu dengan pemanasan yang
dikendalikan, maka di peroleh minyak kelapa dan ampas dari santan yang berbentuk gumpalan-
gumpalan kecil yang dinamakan blondo. Proses pengolahannya membutuhkan waktu lama. Minyak
kelapa murni dengan kandungan utama yaitu asam laurat. Dari hasil rekaman video dan di buat
gambar diam menunjukan nyala api difusi yang memiliki karakteristik nyala api stabil, warna cerah
dan jangkauan panas mampu mencapai temperature 44.4 °C dalam kurun waktu nyala api 20 menit.
(seperti ditunjukan pada tabel 1). Trigliserida dalam kandungan minyak kelapa murni yang
dominan adalah asam laurat disamping itu juga ada susunan asam lemak lainnya seperti asam
miristat, asam palmitat, asam oleat dan asam stearat. Pembakaran difusi minyak kelapa terjadi
karena terbakarnya asam lemak kemudian disusul gliserol sebagai komponen utamanya asam
laurat yang aktif dan reaktif dalam memacu proses pembakaran sehingga waktu nyala api lebih
lama dan nyala api stabil.

Nyala api difusi dari minyak kelapa murni (Virgin Coconut 0Oil) memiliki beberapa karakteristik
unik yang disebabkan oleh komposisi kimia utamanya, terutama kandungan asam laurat yang
tinggi. Proses konvensional pembuatan minyak kelapa murni, yang melibatkan pemanasan
terkendali, menghasilkan minyak yang berkualitas dengan sifat pembakaran yang khas. Beberapa
poin penting mengenai nyala api difusi minyak kelapa murni adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Nyala Api: Minyak kelapa murni menghasilkan nyala api yang stabil, dengan
warna cerah, yang menandakan pembakaran yang bersih dan efisien. Stabilitas nyala api ini
berkaitan dengan kandungan asam lemak jenuh, terutama asam laurat, yang memberikan
sifat pembakaran yang konsisten.

2. Temperatur dan Durasi Nyala: Dari hasil pengamatan, minyak kelapa murni mampu
mencapai temperatur 44,4 °C selama 20 menit waktu nyala api. Durasi ini menunjukkan
bahwa minyak kelapa murni memiliki kemampuan mempertahankan pembakaran yang
cukup lama, yang disebabkan oleh kandungan asam lemak dan trigliserida yang terurai
secara bertahap selama pembakaran.

3. Komposisi Kimia: Minyak kelapa murni memiliki komposisi kimia yang didominasi oleh
trigliserida, khususnya asam laurat (sekitar 50% dari total asam lemak), serta asam lemak
lain seperti asam miristat, asam palmitat, asam oleat, dan asam stearat. Asam laurat adalah
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salah satu komponen utama yang mudah terbakar, dan kemampuannya untuk memacu
proses pembakaran membantu memperpanjang waktu nyala api.

4. Proses Pembakaran: Pembakaran difusi minyak kelapa terjadi karena asam lemak pada
minyak, khususnya asam laurat, terbakar terlebih dahulu. Setelah itu, gliserol, yang
merupakan bagian dari trigliserida, juga ikut terbakar, memberikan sumber energi
tambahan untuk mempertahankan nyala api. Kombinasi pembakaran asam lemak dan
gliserol ini memberikan waktu nyala api yang lebih lama dan stabil dibandingkan minyak
lainnya.

Dari hasil analisis ini, minyak kelapa murni dapat dikatakan memiliki potensi sebagai bahan
bakar alami atau aditif pembakaran karena kemampuannya untuk mempertahankan nyala api yang
stabil dan durasi pembakaran yang cukup lama. Sifat stabil dari nyala api minyak kelapa murni ini
juga mungkin disebabkan oleh struktur molekul asam lemaknya yang terorganisir dengan baik,
serta kandungan asam laurat yang mendominasi, membuat minyak ini memiliki pembakaran yang
efisien.

B. Minyak Jarak Pagar (Jatropha Curcas 0il)

Gambar 3. Nyala api minyak jarak pagar

Minyak jarak pagar didapatkan dari proses konvensional yaitu dengan proses pengepresan dan
didapatkan dari Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (Balittas). Nyala api difusi dari minyak
jarak pagar memiliki karakteristik yang serupa dengan minyak kelapa murni, tetapi dengan
beberapa perbedaan utama terkait komposisi kimianya. Minyak jarak pagar dikenal sebagai minyak
risinoleat karena kandungan utamanya adalah asam risinoleat, yang mencapai sekitar 90%. Minyak
ini diperoleh melalui proses pengepresan, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa minyak ini
memiliki performa pembakaran yang stabil.
Beberapa poin penting mengenai nyala api difusi minyak jarak pagar adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Nyala Api: Minyak jarak pagar menghasilkan nyala api yang stabil dengan
warna cerah, mirip dengan minyak kelapa murni. Stabilitas ini menunjukkan bahwa minyak
jarak pagar juga memiliki proses pembakaran yang efisien dan berkelanjutan, disebabkan
oleh kandungan asam lemak jenuhnya, terutama asam risinoleat.

2. Temperatur dan Durasi Nyala: Dari hasil pengujian, minyak jarak pagar mampu mencapai
temperatur 53,7 °C selama 20 menit waktu nyala api. Temperatur ini lebih tinggi
dibandingkan minyak kelapa murni, yang mengindikasikan bahwa minyak jarak pagar dapat
menghasilkan panas lebih besar dalam kurun waktu yang sama, sehingga berpotensi
memberikan energi yang lebih tinggi saat digunakan sebagai bahan bakar.
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3. Komposisi Kimia: Kandungan trigliserida dalam minyak jarak pagar didominasi oleh asam
risinoleat, yang merupakan asam lemak unik karena memiliki gugus hidroksil yang
membuatnya lebih polar dibandingkan asam lemak lainnya. Selain itu, minyak jarak pagar
juga mengandung asam lemak lainnya seperti asam oleat, asam linoleat, dan asam stearat.
Kesamaan antara minyak jarak pagar dan minyak kelapa murni terletak pada kandungan
asam stearat, yang turut berperan dalam stabilitas pembakaran.

4. Proses Pembakaran: Pada pembakaran difusi, asam risinoleat dalam minyak jarak pagar
terbakar terlebih dahulu, diikuti oleh gliserol yang juga berperan penting dalam
mempertahankan nyala api. Karena asam risinoleat merupakan komponen yang sangat
dominan, minyak jarak mampu menghasilkan nyala api yang stabil dan tahan lama. Selain
itu, kesamaan komposisi asam lemak dengan minyak kelapa, terutama adanya asam stearat,
berkontribusi pada perilaku nyala api yang serupa, meskipun minyak jarak memiliki titik
panas yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan, minyak jarak pagar memiliki kelebihan dalam hal nyala api stabil dan durasi
pembakaran yang panjang, yang membuatnya mirip dengan minyak kelapa murni. Namun, dengan
kemampuan mencapai temperatur yang lebih tinggi (53,7 °C dibandingkan 44,4 °C pada minyak
kelapa), minyak jarak pagar memiliki potensi yang lebih besar untuk digunakan dalam aplikasi yang
memerlukan energi panas lebih tinggi, seperti sebagai bahan bakar alternatif. Dominasi asam
risinoleat dan komposisi asam lemak lainnya memberikan minyak jarak pagar sifat pembakaran
yang efisien dan stabil, menjadikannya bahan yang layak untuk aplikasi pembakaran difusi.

Tabel 1. Rekapitulasi pengukuran

Rekapitulasi data eksperimen
Waktu Temp. Ruang Temp. api Volume Sisa Bahan bakar Konsumsibahan bakar
No. Minyak nabati P 18 P-ap
[menit) (T1=C) (T2=C) BB (mL) (mL) (mL)
1 Minyak Kelapa murni 20 24.9 44.4 30 20,08 9,92
2 Minyak jarak murni - 244 53.7 30 20.085 9915
56 Hubungan Minyak nabati terhadap Temperatur
54 537
52
50
48 Temperatur Nyala api
46 (celcius)
a4 44.4
42
40
Minyak Kelapa murni Minyak jarak murni

Gambar 3. hubungan minyak nabati terhadap temperatur

Hubungan antara minyak nabati dan temperatur, sebagaimana dijelaskan dalam grafik 3,
menunjukkan bahwa masing-masing minyak nabati memiliki karakteristik sifat fisika yang berbeda
yang berpengaruh pada performa pembakarannya. Grafik tersebut menggambarkan hubungan
linier positif antara temperatur dan properti minyak nabati, di mana minyak jarak pagar memiliki
keunggulan dibandingkan minyak kelapa murni dalam hal titik bakar, kekentalan, dan nilai bakar
yang lebih tinggi. Beberapa poin penting yang dapat di ungkap bahwa minyak jarak pagar memiliki
rentang panas maksimum 53,7°C, lebih tinggi dibandingkan minyak kelapa murni yang hanya
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mencapai 44,4°C. Performa pembakaran minyak jarak pagar lebih unggul dalam performa sebagai
bahan bakar alternatif, karena memiliki titik bakar yang lebih tinggi, kekentalan yang lebih besar,
serta nilai bakar yang lebih tinggi dibandingkan minyak kelapa murni. Karakteristik pembakaran
meskipun minyak jarak pagar dominan dari segi performa, kedua minyak ini tetap memiliki
karakteristik fisik yang saling menunjang dalam proses pembakaran difusi, yang berpengaruh pada
kualitas nyala api difusi. Perihal ini minyak jarak pagar lebih cocok sebagai bahan bakar alternatif
dibandingkan minyak kelapa murni ketika mempertimbangkan faktor temperatur, kekentalan, dan
nilai bakar.

Hubungan minyak nabati dengan terhadap konsumsi bahan bakar

10
9.92

9.8
9.6
9.4

—— Konsumsi bahan bakar

9
9.2 9.15 (L)

8.8

8.6

Minyak Kelapa murni  Minyak jarak murni

Gambar 4. hubungan minyak nabati terhadap konsumsi bahan bakar

Hubungan antara minyak nabati dan konsumsi bahan bakar, seperti yang dijelaskan dalam grafik
4, menunjukkan bahwa minyak kelapa murni lebih boros dibandingkan minyak jarak pagar. Hal ini
didasarkan pada beberapa faktor yang mempengaruhi efisiensi bahan bakar, di antaranya adalah
titik bakar, viskositas, dan nilai kalor. Beberapa poin penting terkait dengan hubungan ini adalah
efisiensi pembakaran minyak jarak pagar memiliki efisiensi bahan bakar yang lebih baik
dibandingkan minyak kelapa murni, sebagaimana terlihat dari konsumsi bahan bakar yang lebih
rendah. Pada pembakaran difusi selama 20 menit, minyak jarak pagar mengonsumsi 9.15 mL bahan
bakar dengan capaian temperatur 53,7°C. Perbedaan viskositas dan nilai kalor, minyak jarak pagar
memiliki viskositas yang lebih tinggi dan nilai kalor yang lebih baik dibandingkan minyak kelapa
murni, yang berarti bahan bakar ini mampu memberikan energi yang lebih tinggi per satuan volume
bahan bakar, sehingga menghasilkan pembakaran yang lebih efisien. Pengaruh jangkauan panas
pada grafik 3 juga menjelaskan bahwa jangkauan panas pada nyala api merupakan salah satu
parameter yang mempengaruhi efisiensi bahan bakar. Minyak jarak pagar memiliki rentang panas
yang lebih besar, yang memungkinkannya mencapai temperatur yang lebih tinggi dengan konsumsi
bahan bakar yang lebih rendah. Minyak jarak pagar lebih efisien daripada minyak kelapa murni
dalam hal konsumsi bahan bakar, terutama dalam konteks pembakaran difusi, karena sifat-sifat
fisika seperti viskositas, titik bakar, dan nilai kalor yang lebih tinggi.

4. KESIMPULAN

Jangkauan panas (temperatur) minyak kelapa murni 44,4 °C dan minyak jarak pagar 53,7 °C.
Pengamatan dan pengukuran penggunaan bahan bakar beda tipis diantara kedua minyak, yaitu
minyak kelapa menghabiskan 9,92 mL sedangkan konsumsi bahan bakar minyak jarak pagar 9,15
mL dalam waktu 20 menit.
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